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Masjid Secara terminologis diartikan sebagai tempat beribadah umat 
Islam, khususnya dalam menegakkan shalat lima waktu. Masjid sering disebut 
Baitullah (rumah Allah), yaitu bangunan yang didirikan sebagai sarana mengabdi 
kepada Allah. Masjid merupakan tempat disemaikannya berbagai nilai kebajikan 
dan kemaslahatan umat. Baik yang berdimensi ukhrawi maupun duniawi. 
Semuanya bisa berjalan dan sukses jika dirangkum dalam sebuah garis kebajikan 
manajemen masjid. Masjid merupakan tempat ibadah kaum muslimin yang 
memilki peran strategis untuk kemajuan peradaban umat islam. Sejarah telah 
membuktikan multifungsi peranan mesjid tersebut. Masjid bukan saja tempat 
shalat, tetapi juga sebagai pusat pendidikan, pengajian keagamaan, pendidikan 
militer dan fungsi- fungsi sosial ekonomi lainnya. 
Fungsi masjid bukan hanya sebagai tempat ibadah ritual semata, 
melainkan fungsi masjid harus dimaknai dalam berbagai dimensi kehidupan. 
Diantaranya, sebagai upaya pemberdayaan masyrakat, peningkatan ekonomi 
umat, seperti penyenggara baitul mal, unit pelayanan zakat, infak dan shodaqah. 
Oleh karena itu, pengelola masjid harus menyadari masjid menyimpan potensi 
umat yang sangat besar jika digunakan secara optimal akan meningkatkan 
kesejahteraan umat, sekurang kurangnya bagi jamaah masjid itu sendiri. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menghasilkan data 
analisis, berupa dokumen tertulis maupun lisan dari narasumber penelitian. 
Adapun teknik-teknik pengumpulan data yang digunakan adalah melalui 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Untuk analisis dan keabsahan data, 
penulis menggunakan empat metode, yaitu reduksi data, penyajian data, analisis 
perbandingan dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitiannya adalah untuk 
mengetahui Manajemen Masjid 17 dan Masjid Jaami Baiturrohmah Purwokerto 
dalam bidang idaroh imaroh, ri‟ayah. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pengelolaan atau idarah masjid, disebut juga Manajemen Masjid, 
pada garis besarnya dibagi menjadi dua bagian, yaitu (1) Manajemen 
Pembinaan Fisik Masjid (Physical Manajemen) dan (2) Pembinaan Fungsi 
Majid (Functional Management). Manajemen pembinaan fisik masjid 
meliputi kepengurusan, pembangunan dan pemeliharaan fisik masjid, 
pemeliharaan kebersihan dan kegunaan masjid pengelolaan fasilitas-fasilitas 
yang tersedia. Sedangkan pembinaan fungsi masjid adalah pendayagunaan 
peran masjid sebagai pusat ibadah, dakwah dan peradaban islam 
sebagaimana yang dicontohkan oleh Rasulullah SAW. 1 
Sedangkan Imarah atau Memakmurkan masjid yaitu upaya agar 
lembaga masjid dapat berfungsi seperti yang diharapkan. Yakni sebagai 
pusat ibadah, pemberdayan dan persatuan umat dalam rangka meningkatkan 
keimanan, ketaqwaan, akhlak mulia, kecerdasan umat dan tercapainya 
masyarakat adil dan makmur yang diridhai Allah swt. Dapat dilihat sekarang 
ini semangat pembanguan masjid belum diiringi dengan semangat 
memakmurkannya, hal ini terlihat tidak sedikit masjid dilinkungan kantor 
misalnya hanya berfungsi seminggu sekali untuk shalat jum’at. Membangun 
dan mendirikan masjid tampaknya dapat saja diselasaikan dalam tempo 
yang tak terlalu lama. Namun, alangkah sia-sianya jika masjid yang 
didirikan itu tak disertai dengan orang-orang yang memakmurkannya. 
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Masjid yang makmur adalah masjid yang berhasil tumbuh menjadi sentral 
dinamika umat. Sehingga masjid benar-benar berfungsi sebagai tempat 
ibadah dan pusat kebudayaan Islam dalam arti luas. Adalah tugas dan 
tanggung jawab seluruh umat Islam memakmurkan masjid yang mereka 
dirikan dalam masyarakat. 
Selain itu Riayah merupakan salah satu faktor dalam manajemen 
masjid, yang memiliki arti pemeliharaan. Ri’ayah adalah kegiatan 
pemeliharaan lingkungan fisik masjid baik itu didalam ruang masjid maupun 
luarnya, bisa berupa peralatan fisik yang ada di masjid agar tercapai tujuan 
dalam mengagungkan dan memuliakan masjid. Mengagungkan dan 
memuliakan masjid merupakan suatu keharusan dan kewajiban. Kita 
diperintahkan untuk memelihara dan menjaganya dengan sebaik-baiknya. 
Allah swt sendiri juga menjaga setiap masjid, karena masjid-masjid tersebut 
merupakan milik-Nya.2 
Masjid memiliki manajemen yang berdeda-beda sehingga dalam 
sejarah dan metode yang dilakukan setiap masjid memiliki karakteristik 
yang berbeda pula, seperti halnya masjid sekarang yang sedang terkenal 
dunia akan manajemen masjidnya yaitu Masjid Jogokariyan dalam 
manajemen masjid yang mampu membangkitkan mental umat islam dengan 
manajemen dibidang idaroh imaroh dan riayah, dalam masjid ini takmir tak 
segan-segan memaksimalkaan dalam hal bidang idaroh yaitu mereka 
memiliki data bes seluruh pengunjung masjid dan masyarakat sekitar masjid, 
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bahkan dalam bidang imaroh memakmurkan masjid mereka selalu 
mempergunakan uang masjid setiap harinya dengan menghabiskan saldo 
pemasukan masjid untuk memakmurkan masjid, selain itu apabila 
masyarakat sekitar masjid ada yang miskin maka akan di entaskan bahkan 
jika anaknya tidak mampu untuk sekolah akan dikasih beasiswa untuk 
sekolah, dan yang lebih menariknya masjid ini dalam bidang riayah masjid 
ini sangat menjaga sekali keamanan dan tanggung jawab masjid, seperti 
ketika jamaah yang membawa barang bawaan yang hilang dan bahkan jika 
motor hilang diarea masjid akan digantikan oleh pengurus masjid. Jika kita 
melihat manajemen masjid jogokariyan sangatlah berbeda dengan 
manajemen masjid yang lainnya, untuk mengetahui bagaimana manajemen 
masjid yang baik antar masjid satu dengan masjid lainya meraka memiliki 
cara yang berbeda yaitu dengan perbandingan, dalam hal ini masjid di area 
Purwokerto juga tidak kalah menarik untuk diteliti dalam hal manajemenya 
selain melihat sejarah juga melihat dalam sistem manajemenya.  
Masjid 17 Jl. Dr. Angka, Karangjengkol, Sokanegara salah satu 
masjid dibawah naungan Muhammadiyah yang didirikan oleh K.H. Abu 
Dardiri seorang tokoh sentral Muhammadiyah di eks Karsidenan Banyumas 
kala itu. Dengan didukung keberadaan pesantren, masjid 17 sempat jadi 
pusat kajian agama islam bagi warga muhammadiyah di Banyumas dan 
sekitarnya. Masjid 17 sekaligus jadi pusat pengkaderan Muhammadiyah. 
Seiring berjalananya waktu masjid ini berkembang sangatlah cepat dalam 







tujuh belas yang berkerja sama dengan organisasi lain seperti Al- Irsyad. 
Sedangkan Masjid Jaami’ Baiturrohmah Karangkobar Sokanegara salah satu 
masjid yang berada dinaungan Nahdatul Ulama, yang didirikan oleh H. 
Mohammad Noer salah satu tokoh Nahdatul Ulama krasidenan banyumas. 
dengan perkembangannya dan proses manajemen yang baik serta fasilitas 
yang memadai. Sehingga masjid ini memiliki kualitas keilmuan dan aktifitas 
dalam pengkajian tentang agama serta mampu diterima oleh masyarakat 
sekitar dan bertahan dengan desain baguanan yang terdahulu namun tidak 
ketinggalan dengan sistem manajemen ke Nahdatul Ulamanya saat 
sekarang. 
Selain itu kedua masjid ini memiliki tiga aspek bidang yaitu idarah, 
imarah, ri’ayah, mereka meliki pendiri sejarah yang berda organisasi dalam 
pengembangan masjid sehingga penggeloalaan masjid ini dibidang 
manajemen memiliki standar dalam manajemen masjid yang sehingga 
tercatat dalam pemerintahan. Jika ditelusuri dari kedua masjid tersebut 
memiliki kualitas ediologi dalam pengembanagan keilmuan dan 
pembagunan dan memiliki pendiri yang berbeda organisasi. tentu saja ini 
menarik untuk di kaji dalam bidang manajemen masjid oleh karena itu, 
penulis ingin mengetahui bagaimana Perbandingan Manajemen Masjid 17 
dan Masjid Jaami’ Baiturrohmah dalam Pembinaan Bidang Idarah 









B. Penegasan Istilah 
1. Perbandingan  
Dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia disebutkan bahwa 
perbandingkan berasal dari kata banding yang berarti persamaan, 
selanjutnya membandingkan mempunyai arti mengadu dua hal untuk 
diketahui perbandingannya. Perbandingan diartikan sebagai selisih 
persamaan perbandingan merupakan suatu metode pengkajian atau 
penyelidikan dengan mengadakan perbandingan di antara dua objek 
kajian atau lebih untuk menambah dan memperdalam pengetahuan 
tentang objek yang dikaji. Jadi di dalam perbandingan ini terdapat objek 
yang hendak diperbandingkan yang sudah diketahui sebelumnya, akan 
tetapi pengetahuan ini belum tegas dan jelas.  
Dalam analisa perbandingan biasanya melalui tiga tahap yaitu: 
tahap pertama merupakan kegiatan dikriptif untuk mencari informasi, 
tahap kedua memilah-milah informasi berdasarkan klasifikasi tertentu, 
dan tahap ketiga menganalisa hasil pengklasifikasian itu untuk dilihat 
keteraturan dan hubungan antara berbagai variabel. Studi perbandingan 
bisa memberikan kepada kita perspektif tentang lembaga-lembaga, 
kebaikan dan keburukan dan apa yang memyebabkan lembaga-lembaga 
itu terbentuk. Dari pengertian tersebut dapat diartikan bahwa 
perbandingan adalah membandingkan dua hal/lembaga untuk diketahui 









manajemen merupakan suatu cara pengelolaan organisasi ataupun 
program yang dilakukan dengan memperhatikan lingkungan eksternal 
dan lingkungan internal dari organisasi atau program tersebut.3 
Sedangkan manajemen menurut Indriyo, merupakan ilmu tentang upaya 
manusia untuk memenfaatkan semua sumber daya yang dimilikinya 
untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien.4 Yang dimaksud 
manajemen dalam penelitian ini adalah proses perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha para anggota 
organisasi, dan penggunaan sumber daya organisasi lainnya agar 
mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. 
Sedangkan ada beberapa tokoh mendefnisikan tentang 
manajemen yang dikutip dari beberapa para ahli, diantaranya sebagai 
berikut: 5 
a) Dalam bukunya Jawahir Tantowi, Lauren A. Aply juga berpendapat 
bahwa manajemen adalah sebuah seni untuk menggerakkan orang 
untuk melakukan sesuatu pekerjaan untuk. 
b) Robert Kritner dalam bukunya Manajement yang dkutip oleh Zaini 
Muchtarom, mengatakan bahwa manajemen adalah proses kerja 
dengan dan melalu orang lain untuk mencapai tujuan organisasi dalam 
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lingkup yang berubah, proses ini berpusat pada penggunaan secara 
efektif dan efisien. 
c) Manajemen menurut Richard L Daft, manajemen adalah tujuan 
organisasi dengan cara yang efektif dan efisien melalui perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian sumber daya 
organisasi. 
Dari beberapa definisi manajemen diatas yang telah di paparkan, 
bahwasannya manajemen telah memungkinkan untuk mengurangi 
hambatan-hambatan dalam pencapaian suatu tujuan dan dapat tarik 
kesimpulannya bahwa manajemen adalah suatu proses pengaturan kerja 
yang tediri dari kegiatan-kegaitan yang telah ditentukan baik dari 
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan tindakan pengawasan, 
yang dilakukan untuk mencapai sasaran dengan memanfaatkan sumber 
daya manusia an sumber daya lainnya secara efektif dan efisien. 
3. Masjid  
Masjid pengertianya secara etimologis merupakan isim makna 
dari kata “sajada” - “yasjudu” - “sujudan”, yang artinya tempat sujud 
dalam rangka beribadah kepada Allah SWT atau tempat untuk 
mengerjakan shalat. Masjid adalah rumah Allah yang didalamnya di 
tegakkan syiar-syiar Allah SWT. Selain itu, masjid merupakan tempat 
orang berkumpul dan melakukan shalat secara berjamaah, dengan tujuan 
meningkatkan solidaritas dan silaturahmi dikalangan kaum muslimin. Di 







masa Nabi Muhammad saw, ataupun di masa sesudahnya, masjid 
menjadi pusat atau sentral kegiatan kaum muslimin. 6 
4. Perbandingan Manajemen Masjid 
Dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia disebutkan bahwa 
perbandingkan berasal dari kata banding yang berarti persamaan, 
selanjutnya membandingkan mempunyai arti mengadu dua hal untuk 
diketahui perbandingannya. Sedangkan manajemen berasal dari bahasa 
inggris, yaitu dari kata to manage yang sinonimnya antara lain to hand 
yang berarti mengurus, to control ysng berarti memeriksa atau 
mengawasi, to guide yang berarti menuntun atau mengemudikan. Jadi, 
apabila hanya dilihat dari asal katanya, manajemen berarti “mengurus, 
memeriksa, mengawasi, mengendalikan, mengemudikan atau 
membimbing. Dan juga dapat diartikan pengendalian, menangani, dan 
mengelola.7 
Masjid berasal dari bahasa Arab sajada yang berarti tempat sujud 
atau tempat menyembah Allah swt. Kata masjid merupakan kata jadi dari 
akar kata aslinya yang berupa kata benda “sajdan”. Kata jadi ini 
merupakan “isim makna” yakni kata yang menunjukkan tempat. Dengan 
demikian, masjid adalah tempat sujud atau tempat menundukan kepala 
hingga ketanah sebagai ungkapan ketundukan teradap Allah swt. 
Maka dari uraian diatas perbandingan manajemen masjid bisa 
diartiakan sebagai selisih persamaan dengan suatu metode pengkajian atau 
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penyelidikan dengan mengadakan perbandingan di antara dua objek kajian 
atau lebih untuk menambah dan memperdalam pengetahuan tentang objek 
yang dikaji terutama dalam bidang idarah imarah ri’ayah. Jadi di dalam 
perbandingan ini terdapat objek yang hendak diperbandingkan yang sudah 
diketahui sebelumnya, akan tetapi pengetahuan ini belum tegas dan jelas.  
C. Rumusan Masalah  
Penelitian ini difokuskan kepada perbandingan manajemen masjid 17 
dan masjid jaani baiturohmah yang berada di Purwokerto. Agar penelitian ini 
berjalan secara sistematis, maka perlu dibuat rumusan permasalahan dari 
objek penelitian. Adapun rumusan masalah sebagai berikut : Bagaimana 
kekurangan dan kelebihan Manajemen Masjid 17 dan Masjid Jaami 
Baiturrohmah? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penulisan  
1. Tujuan Penulisan  
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mencari dan 
mengumpulkan data maupun informasi atas permasalahan yang telah 
dirumusakan diatas yaitu tentang Manajemen, kelebihan dan kekurangan 
serta perbandingan Masjid 17 Dan Masjid Jaami Baiturrohmah dalam 
bidang idarah, imarah, ri’ayah. Secara khusus penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui bagaimana perbandingan manajemen masjid masjid 17 









2. Manfaat Penelitian 
Dari penulisan yang dilakukan diharapkan dapat memberi manfaat 
sebagai berikut: 
a. Manfaat teoritis  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
pemikiran dalam hal pengembangan ilmu pengetahuan tentang 
manajemen dakwah, khususnya Perbandingan Manajmen Masjid 17 
dan Masjid Jaami Baiturrohmah. 
b. Manfaat Praktis  
1). Bagi penulis 
Penulisan ini dapat menjadi sarana bagi penulis untuk 
menerapkan ilmu pengetahuan yang diperoleh dan sebagai bahan 
reverensi dalam rangka pembaharuan terhadap Perbandinghan 
Manajemen Masjid 17 dan Masjid Jaami Baiturrohmah. 
2). Bagi pembaca 
Penulisan ini dapat menambah wawasan bagi pembaca pada 
umumnya menjadi sumber data pada penelitian berikutnya. 
 
E. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka digunkan untuk mengemukakan teori atau masalah 
terdahulu, hal ini juga digunakan penulis sebagai landasan berfikir dalam 
menyelesaikan masalah terkait. Penelitian dilakukan oleh Munawaroh tentang 
bagaimana pengelolaan atau manjemen yang dilakukan pengelola masyarakat 







guna mencapai tujuan dakwah, ia mengambil judul “Pengelolaan Masjid Al 
Aqsha Kudus (Tinjauan manajemen Dakwah)”.8 
Penelitian Muhammad Ali Sirojuddin dengan judul “Manajemen 
Masjid Pathok Negoro Studi Masjid Taqwa Wonokromo Pleret Bantul 
Yogyakarta 2014-1015”, meneliti tentang manajemen masjid dalam tinjauan 
sejarah dan kebudayaan islam.9 Ada juga  yang membahas tentang 
manajemen masjid yang berfokus pada pembahasan kelebihan dan 
kekurangan kegiatan mingguan remaja dalam menyatukan mereka kedalam 
sebuah organisasi yaitu penelitian yang dilakukan oleh Miftakur Rozikin 
dengan judul “Manajemen Masjid Almuhtadin Plumbon Banguntapan Bantul 
Yogyakarta”.10 
Sesuai pembahasan diatas bahwa penelitian Maita Nur Pratiwi 
Iskandar meneliti tentang pelaksanaan manajemen yang meliputi proses 
manajemen, penelitian Munawaroh mengkaji tentang bagaimana pengelolaan 
atau manjemen masjid guna mencapai tujuan dakwah, penelitian Muhammad 
Ali Sirojuddin meneliti tentang manajemen masjid dalam tinjauan sejarah dan 
kebudayaan islam. 
Penelitian Miftakur Rozikin berfokus pada pembahasan kelebihan dan 
kekurangan kegiatan mingguan remaja dalam menyatukan mereka kedalam 
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sebuah organisasi. Penulisan yang ditulis oleh Jamilah Mathar yang berjudul 
“Perbandingan Strategi Dakwah Muhammadiyah dan Nadhatul Ulama 
Ranting Sawangan Baru”, hasil dari penelitian ini adalah meskipun terdapat 
mencolok pada strategi dari kedua organisasi ini dalam strategi dakwah tetapi 
kedua organisasi ini kerap kali menerima perbedaan paham keberagaman 
masing-masing. Dari penulis Jamillah Mathar dapat dikerucutkan sebuah 
perbedaan dengan objek kasus yang penulis lakukan yakni perbedaan strategi 
dakwah muhammadiyah dan Nahdatul Ulama. Penulisan yang penulis 
lakukan berbeda dari penulisan sebelumnya, belum ada yang meneliti kepada 
perbandingan manajemen masjid 17 dan masjid jaa’mi baiturrohmah dengan 
bidang idarah (manajemen), bidang Imarah (memakmurkan masjid), dan 
bidang Riiayah (pemeliharaan masjid).  
 
F. Sistematika Penulisan 
Untuk memberikan gambaran mengenai isi bahasan proposal ini, 
maka penulis akan menguraikan sistematika pembahasan sebagai berikut: 
Bab pertama Pendahuluan, bab ini merupakan yang membahas latar 
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
definisi konsep dan sistematika pembahasan. Bab kedua Kerangka Teoretik, 
bab ini berisikan tentang kerangka pustaka yang membahas konsep dasar 
perencanaan strategis. Kajian teoretik yang meliputi pembahasan tentng 
perbandingan, aplikasi perencanaaan strategis, manfaat aplikasi perencanaan 
strategis, proses perencanaan strategis, pengertian masjid, fungsi – fungsi, 







Bab ketiga Metode Penelitian, bab ini meliputi pendekatan dan jenis 
penelitian, subyek penelitian, jenis dan sumber data, tahap-tahap penelitian, 
teknik pengumpulan data, teknik analisis data dan teknik pemeriksaan 
keabsahan data. Bab keempat Penyajian Data dan Analisi Data, dalam bab ini 
di sajikan tentang setting penelitian, penyajian data, analisis data dan 
pembahasan. Bab lima Penutup, merupakan bab yang terakhir yang berisikan 















Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan serta penjabaran 
pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan terhadap manajemen Masjid 
17 dan masjid jaami baiturrohmah, secara garis besar telah menerapkan 
sistem manajemen masjid dengan baik dalam pengelolaan maupun 
kepengurusan masjid dalam bidang Idaroh, Imaroh, dan Ri’ayah. Fungsi 
manajemen meliputi perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan 
pengawasan telah terimplementasi sebagai berikut: 
1. Perencanaan yang ada di Masjid 17 dan Masjid Jaami Baiturrohmah 
melalui tiga tahap perencanaan yaitu perencanaan jangka pendek, 
perencanaan jangka menengah, dan perencanaan jangka panjang. 
Perencanaan jangka pendek meliputi perencanaan PHBI, perencanaan 
jangka menengah meliputi tiga faktor yaitu bidang ibadah, bidang 
pendidikan dan bidang pemeliharaan. Sedangkan jangka panjang meliputi 
perencanaan pembangunan fisik (renovasi masjid).  
2. Pengorganisasian di Masjid 17 dan Masjid Jaami Baiturrohmah dilakukan 
dengan membentuk struktur kepengurusan masjid dengan pembagian 
fungsi, tugas, wewenang dan tanggungjawab. Adapun langkah-langkah 
yang ditempuh dalam proses pengorganisasian di antaranya adalah 
pengelompokan kegiatan dalam fungsi-fungsi (departementasi), penetapan 
otoritas organisasi, pengisian personil (staffing), pemberian fasilitas 
(facilitating). 
  
3. Penggerakan dilakukan dengan memberikan motivasi, arahan, komunikasi 
kepemimpinan demokratis, dan komando yaitu dari ketua takmir kepada 
anggota, biasanya malalui rapat-rapat rutin, rapat-rapat isendentil yang 
untuk menghasilkan keputusan, dan peringatan-peringatan keagamaan. 
4. Pengawasan yang dilakukan di Masjid 17 dan Masjid Jaami Baiturrohmah 
melalui pengawasan kegiatan, pengawasan pengelolaaan dan rapat 
evaluasi bulanan. Pengawasan kegiatan melalui pemeriksaan intern pada 
setiap kegiatan, sedangkan pengawasan pengelolaan melalui pengawasan 
dibidang pembangunan dan anggaran yang di awasi langsung oleh ketua 
takmir dan wakil takmir masjid. 
B. Saran 
1. Pengurus Masjid 17 dan Masjid Jaami Baiturrohmah  
        Kepada takmir masjid untuk lebih meningkatkan dan menghidupkan 
kegiatan-kegiatan yang sudah berjalan. Serta lebih menguatkan 
kekompakan antara sesama pengurus masjid, remaja, dan masyarakat. 
Takmir masjid dalam penerapan fungsi perencanaan secara teknis harus 
lebih memfokuskan pada perencanaan jangka pendek, jangka menengah 
dan jangka panjang. Pengurus perlu membuat rancangan kegiatan pada 
setiap rapat 1 bulan sekali guna memudahkan jama’ah dalam mengikut 
program yang diselenggarakan oleh takmir serta tingkatkan hubungan 




2. Dewan Masjid Indonesia  
        Kepada DMI dalam melalukan penggerakan yang dilakukan oleh 
atasan kepada bawahan melalui motivasi, arahan, komunikasi, komando, 
dan kepemimpinan yang ada di seluruh masjid Indonesia.  Kegiatan 
tersebut akan memberikan manfaat baik terhadap kinerja 
karyawan/pengurus supaya lebih maksimal dalam menjalankan tugasnya. 
3. Jama’ah 
       Kepada jama’ah agar selalu senantiasa menghadiri solat lima waktu 
secara berjamaah dan ikut berpartisipasi dalam berbagai kegiatan untuk 
meningkatkan kualitas akhlakul karimah masyarakat disekitar masjid 
yang diadakan oleh takmir masjid. 
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Hasil Wawancara dari Bpk Mohammad Noer dan   K.H. Abu Dardiri salah satu 
ketua takmir Masjid 17 Dan Masjid Jami’ Baiturrohmah pada tanggal 7-8 
Desember 2018 jam 15 : 30 WIB s.d selesai. 
Hasil Wawancara dari Bpk Anas Abdullah S,Ag dan Bpk Drs. Heri Harsono salah 
satu ketua bidang Imarah Masjid 17 Dan Masjid Jami’ Baiturrohmah pada tanggal 
7-8 Desember 2018 jam 17: 02 WIB s.d selesai 
Hasil Wawancara dari Bpk Abdul Kosim dan Bpk Yanuar Arifin salah satu ketua 
bidang Riayah Masjid 17 Dan Masjid Jami’ Baiturrohmah pada tanggal 7-8 
Desember 2018 jam 17: 02 WIB s.d selesai 
 
  
